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ABSTRACT 

Firebase is a BaaS (Backend as a Service) which provides in the form of facilities and 
infrastructure for the development of website application, desktop, and mobile Android or iOS. 
Firebase realtime database is one of the NoSql database capable of storing and synchronizing 
data in realtime. Firebase can be applied on an application prototype for laundry pickup. The 
benefits derived from this research are customers and laundry owners can do laundry shuttle 
transactions and track the location of drivers in realtime. Customers can also search any place 
of laundry based on cluster location. 

The materials used in this research are customer data, drivers, laundry owners, and 
Google Maps API. The methodology of data collection is done through observation and study 
of the literature. This research resulted in 4 prototype applications, i.e. applications for admin 
side, drivers side, customers and laundry owners  in one application. 

Data stored in a Firebase realtime database integrate between customers, drivers, and 
laundry owners. Each actor can access information in realtime. The prototype of the application 
will show the location of the laundry by clustering. Testing on this application prototype using 
the method of component testing, integration testing, and system testing. The test results 
shows that the system can function properly. 
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INTISARI 
Firebase merupakan BaaS (Backend as a Service) yang memberikan layanan berupa 

fasilitas dan infrastruktur untuk pengembangan aplikasi website, desktop, dan mobile Android 
maupun iOS. Firebase realtime database adalah salah satu basis data NoSql yang mampu 
menyimpan dan melakukan sinkronisasi data secara realtime. Firebase dapat diterapkan pada 
aplikasi prototipe untuk antar jemput laundry. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
pelanggan dan pengusaha laundry dapat melakukan transaksi antar jemput laundry dan 
melacak lokasi driver secara realtime. Pelanggan juga dapat melakukan pencarian tempat 
laundry berdasarkan cluster lokasinya. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah data pelanggan, driver, pengusaha 
laundry, dan Google Maps API. Metodologi pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
dan studi pustaka. Penelitian ini menghasilkan 4 aplikasi prototipe, yaitu aplikasi sisi admin, 
sisi driver, sisi pengusaha laundry dan pelanggan dalam satu aplikasi. 

Data yang tersimpan dalam Firebase realtime database terintegrasi antara pelanggan, 
drivers, dan pengusaha laundry. Setiap aktor dapat mengakses informasi secara realtime. 
Aplikasi prototipe akan menunjukkan lokasi laundry secara clustering. Pengujian pada aplikasi 
prototipe ini menggunakan metode component testing, integration testing, dan system testing. 
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik. 
 
Kata kunci: Firebase Realtime Database, Android, Realtime, Clustering. 
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PENDAHULUAN 
Firebase sebagai salah satu BaaS (Backend as a Service) yaitu layanan yang 

menyediakan fasilitas dan infrastruktur untuk pengembangan aplikasi website, desktop, dan 
mobile Android maupun iOS. Pengembang perangkat lunak dapat memanfaatkan fitur 
Firebase yang diterapkan pada produk aplikasi mereka. 

Pengolahan data secara realtime memungkinkan pengguna aplikasi menerima 
pembaruan data secara otomatis. Sebagai contoh aplikasi chatting, pengguna yang saling 
terhubung akan menerima pembaruan informasi setelah pengguna lain melakukan perubahan, 
sehingga perubahannya dapat dirasakan langsung oleh pengguna terkait dalam waktu yang 
relatif sama. Salah satu basis data yang mampu menyimpan dan melakukan sinkronisasi data 
secara realtime adalah Firebase realtime database. Firebase realtime database merupakan 
basis data NoSQL (Not Only SQL), sehingga data disimpan dalam bentuk JSON (JavaScript 
Object Notation). Basis data disebut sebagai realtime karena kecepatan data yang 
disinkronisasi di seluruh pengguna mendekati realtime dengan mempertimbangkan 
keterbatasan fisik dalam mentransmisikan data melalui koneksi internet dan nirkabel (Smyth, 
2017). 

Total aplikasi yang terpasang di Google Play Store pada 12 Desember 2017 mencapai 
3,537,905 yang 13% diantaranya merupakan low quality apps (https://www.appbrain.com/ 
stats/number-of-android-apps). Jumlah ini terus meningkat seiring bertambahnya aplikasi baru 
yang dipublikasikan. Aplikasi dapat dikelompokkan berdasarkan kualitasnya seperti aplikasi 
berkualitas rendah, aplikasi reguler, hingga aplikasi berkualitas bagus/tinggi. Aplikasi 
berkualitas rendah diklasifikasikan sebagai aplikasi yang bernilai rendah, membutuhkan terlalu 
banyak ruang penyimpanan dan kemampuan smartphone, serta tidak memiliki kinerja dan 
stabilitas yang bagus (Sriram, 2017, https://www.thequint.com/tech-and-auto/tech-news/googl 
e-to-remove-apps-from-play-store-to-improve-android). Memanfaatkan teknologi Firebase 
diharapkan mampu menghasilkan suatu aplikasi yang berkualitas bagus. 

Penelitian ini memanfaatkan teknologi Firebase yang akan diterapkan pada aplikasi 
prototipe untuk optimalisasi antar jemput jasa laundry berbasis lokasi. Setiap data dan aktivitas 
pengguna terhadap sistem akan diolah secara realtime. sehingga memungkinkan pengguna 
memperoleh informasi terbaru secara otomatis jika terjadi perubahan data pada database. 
Selain itu, aplikasi prototipe ini juga akan menampilkan objek secara clustering. 

Rahmi, dkk (2017) menghasilkan sebuah aplikasi mobile android dan website yang 
menyederhanakan siklus check-up antara dokter dan pasien. Metode pada penelitian ini 
difokuskan pada interaksi antara dokter dan pasien agar komunikasi keduanya dapat interaktif 
dan efektif. Aplikasi ini dibangun menggunakan basis data MySQL sebagai penyimpanan data 
utama. Penelitian ini juga memanfaatkan fitur Firebase antara lain Firebase Storage untuk 
menyimpan data tambahan berupa dokumen dokter maupun foto, Firebase Realtime Database 
untuk menangani aktivitas data percakapan (chat), dan Firebase Notification untuk membuat 
pemberitahuan serta Google Maps API untuk mendukung pengembangan sistem informasi 
geografis. Penelitian yang dilakukan oleh Wiratno (2017) menghasilkan 2 prototipe aplikasi 
mobile berbasis Android yaitu dari sisi pengemudi dan sisi pengguna. Sistem ini dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman Java dan pengolahan basis data memanfaatkan 
Firebase realtime database untuk menyimpan data bus dan halte. Metode pada penelitian ini 
terdapat 2 aplikasi, yaitu aplikasi sisi pengemudi dan aplikasi sisi pengguna. Kesimpulan yang 
diperoleh adalah terbukti Firebase Realtime Database dapat diimplementasikan pada sistem 
pelacakan bus. Kedua aplikasi tersebut, berfungsi sesuai yang diharapkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Christina, dkk (2017) membuat sebuah aplikasi 
perangkat mobile Android dengan memanfaatkan Firebase realtime database. Metode 
penelitian untuk pengembangan dan analisis sistem ini yaitu metode prototipe. Penelitian ini 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa, sehingga memudahkan dalam pemesanan 
makanan. Arsitektur sistem pada penelitian ini terdapat 2 aplikasi yang berbeda untuk sisi 
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pelanggan dan aplikasi sisi penjual. Kedua aplikasi saling terbubung pada Firebase realtime 
database yang mampu melakukan sinkronisasi setiap ada perubahan data.  

Penelitian yang dilakukan oleh Philip, dkk (2017) membuat sebuah aplikasi pelacakan 
lokasi keluarga menggunakan GPS untuk memberikan lokasi yang akurat. Aplikasi ini 
terhubung dengan Firebase realtime database untuk menyimpan data riwayat lokasi pengguna 
dan memberikan pemberitahuan kepada pengguna lain saat anggota keluarga tiba di lokasi 
yang telah ditentukan sebelumnya. Alur aplikasi pada penelitian ini dimulai ketika pengguna 
menggunakan aplikasi, melakukan pendaftaran maupun login. Kemudian pengguna diarahkan 
ke halaman utama aplikasi. Pengguna dapat melihat riwayat lokasi pengguna lain selama 
kurun waktu tertentu. 

Pengujian sistem pada hasil penelitian ini merujuk kepada penelitian yang dilakukan 
oleh Nurnawati dan Ermawati (2018). Pengujian pada penelitian tersebut menggunakan 
metode component testing, integration testing, dan system testing. Hasil pengujian tersebut 
dapat menunjukkan bahwa komponen-komponen yang terdapat pada sistem/aplikasi, 
integrasi antara komponen dengan basis data, dan validasi data dapat berfungsi dengan baik 
atau tidak. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dirasa tepat apabila dilakukan menggunakan 
metode seperti yang dilakukan oleh Nurnawati dan Ermawati.  

Firebase adalah sebuah BaaS (Backend as a Service) yaitu layanan pengembangan 
aplikasi yang menyediakan fasilitas dan infrastruktur untuk memudahkan pekerjaan para 
pengembang aplikasi. BaaS dapat menghemat pekerjaan pengembangan aplikasi dalam 
melakukan konfigurasi dan membuat pengembang fokus dalam logika pemrograman 
(Yahiaoui, 2017). 

Firebase realtime database merupakan basis data NoSQL yang menyimpan data dalam 
bentuk dokumen JSON. Firebase menawarkan fungsi-fungsi secara dinamis dan dapat 
dikembangkan. Seperti menampilkan data, penambahan, perubahan, dan penghapusan data 
secara realtime. Basis data ini memiliki fungsi realtime yang berarti ketika pengguna 
melakukan perubahan data maka secara otomatis data disinkronkan secara realtime pada 
setiap pengguna yang terhubung (Yahiaoui, 2017). 

Firebase Authentication adalah fitur Firebase yang digunakan sebagai untuk mengetahui 
identitas pengguna. Fitur ini memudahkan pembangunan sistem autentikasi yang aman, 
sekaligus memudahkan pengguna dalam melakukan siklus login aplikasi. Firebase 
authentication menyediakan layanan seperti penyimpan data login pengguna secara terpisah, 
SDK yang mudah digunakan, dan library user interface (UI) yang siap digunakan untuk 
mengauntentikasi pengguna ke aplikasi (https://firebase.google.com/docs/auth). 

Firebase Cloud Storage merupakan layanan yang dirancang untuk pengembang aplikasi 
sebagai wadah untuk menyimpan konten buatan pengguna seperti foto, audio, dan video 
(https://firebase.google.com/docs/storage/). Firebase SDK pada Cloud Storage menggunakan 
keamanan Google pada sisi mengunggah dan mengunduh file tanpa dipengaruhi oleh kualitas 
jaringannya. Penyimpanan file pada Firebase memungkinkan fungsi dasar CRUD (Create, 
Read, Update, Delete) menggunakan API yang sederhana dan mudah digunakan. Selain itu, 
penyimpanan yang sangat kuat, aman, dan terukur seperti layanan Firebase lainnya (Yahiaoui, 
2017). 
 
Metodologi Penelitian 

Objek penelitian dilakukan di tempat usaha laundry yaitu MayLaundry yang beralamat 
di Jl. Petak Baru No.195E Bener, Tegalrejo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa data, yaitu data pengusaha laundry seperti 
nama pemilik laundry, nama tempat laundry, alamat laundry, email, foto laundry, dan nomor 
telepon. Data driver seperti nama, alamat, foto, nomor telepon, dan lokasi GPS. Data 
pelanggan seperti nama lengkap, alamat, foto, email, dan nomor telepon. Data Google Maps 
API dan Google Places API untuk Android. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
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observasi dan studi kepustakaan. Metode analisa sistem yang digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan metode analisis dan perancangan sistem berorientasi objek, yaitu 
menggunakan Unified Modeling Language. 

Diagram alir pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. Dimulai dengan 
pengumpulan data, analisis sistem, perancangan sistem, pembuatan sistem, pengujian sistem, 
dan implementasi. 

 

 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

 
Use case diagram dalam sistem ini ditunjukkan pada Gambar 2. Sistem memiliki 4 

aktor, yaitu admin, pengusaha laundry, driver, dan pelanggan. Admin dapat mengelola data 
calon pengusaha laundry dan calon driver. Pengusaha laundry dapat melakukan registrasi 
akun dan bertugas untuk mengelola data daftar antar barang laundry. Driver dapat juga 
melakukan pembuatan akun dan menerima order untuk pengambilan dan pengantaran barang 
laundry. Pelanggan dapat membuat akun, melihat barang laundry, mengakses daftar dan 
informasi pengusaha laundry. 
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Gambar 2 Use Case Diagram 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi prototipe yang memanfaatkan Firebase realtime 
database untuk proses antar jemput jasa laundry berbasis lokasi. Aplikasi prototipe ini mampu 
menampilkan perubahan informasi maupun lokasi latitude dan longitude dari GPS pengguna 
secara realtime yang dapat diketahui oleh pengguna terkait melalui pergerakan marker pada 
halaman map view. Aplikasi prototipe ini juga mampu menampilkan lokasi koordinat objek 
secara clustering berdasarkan lokasi objek yang berdekatan. 

Sistem pada penelitian ini melibatkan 4 aktor, yaitu admin, driver, pengusaha laundry, 
dan pelanggan. Keempat aktor tersebut memiliki peran yang berbeda. Pada sistem ini admin 
hanya memiliki fungsi untuk mengelola data calon driver dan calon pengusaha laundry yang 
mendaftarkan tempat usaha laundry miliknya ke dalam sistem. Driver sebagai pengantar 
barang laundry dari pelanggan ke tempat usaha laundry maupun sebaliknya. Driver dapat 
memperoleh permintaan pengantaran dan penjemputan barang laundry baik dari pelanggan 
maupun dari pengusaha laundry. Driver menggunakan aplikasi khusus yang dibuat untuk 
driver. Dari sisi pengusaha laundry dan pelanggan menggunakan satu aplikasi yang sama 
tetapi memiliki fungsi yang berbeda. Pengusaha laundry dapat memilih data barang laundry 
yang akan diantar ke pelanggan. Kemudian driver terdekat dari lokasi tempat laundry tersebut, 
akan menerima permintaan pengantaran barang laundry secara realtime melalui aplikasi. 

Pelanggan dapat melihat daftar tempat usaha laundry yang terdaftar di aplikasi. 
Informasi mengenai tempat usaha laundry yang tersedia berupa daftar maupun ditampilkan 
menggunakan halaman map view. Pelanggan dapat memilih tempat laundry yang diinginkan, 
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kemudian driver terdekat akan memproses permintaan pelanggan sehingga pelanggan dapat 
melakukan realtime tracking mengenai lokasi driver. 

Pada Gambar 3 merupakan halaman utama pelanggan yang menampilkan map view 
dan tempat laundry yang terdaftar di sistem. Jika dalam suatu area terdapat banyak tempat 
laundry berdekatan, maka tanda koordinat yang menandakan lokasi laundry akan otomatis 
dikelompokkan dan menunjukkan jumlah tempat laundry di area tersebut. Pelanggan dapat 
memilih tempat laundry yang diinginkan dengan menekan tanda merah pada map view. 
Kemudian sistem akan menampilkan detail informasi laundry tersebut dan pelanggan dapat 
melakukan pemanggilan driver. 

 

 
Gambar 3 Halaman Utama Pelanggan 

 
Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman ketika pelanggan memperoleh driver 

setelah pelanggan memberikan permintaan ke server. Sistem akan melakukan pencarian 
mengenai lokasi driver terdekat dari lokasi pelanggan berada. Jika sistem menemukan driver, 
sistem akan menampilkan lokasi driver pada map view. Detail informasi driver yang ditampilkan 
berupa nomor kendaraan, nama, nomor telepon, dan jarak lokasi driver ke pelanggan. Jarak 
lokasi driver dapat berubah seiring dengan perjalan driver menuju lokasi pengambilan barang 
laundry. Pelanggan juga dapat melakukan realtime tracking ketika driver dalam perjalanan 
menuju lokasinya. Pergerakan tanda driver pada map view menunjukkan lokasi driver secara 
realtime. Sistem akan menampilkan pemberitahuan jika driver telah tiba di lokasi pengambilan 
barang laundry. 
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Gambar 4 Tampilan Halaman Mendapatkan Driver 

 
Pada Gambar 5 menampilkan perubahan halaman utama driver ketika mendapatkan 

permintaan pengambilan barang laundry oleh pelanggan. Terdapat tanda berwarna merah 
yang menunjukkan lokasi pelanggan dan rute yang mengarah ke lokasi tersebut. Halaman ini 
juga menampilkan informasi pelanggan berupa nama dan nomor telpon. Selain itu, ditampilkan 
juga informasi mengenai laundry tujuan yaitu berupa nama laundry dan alamat laundry, 
sedangkan Gambar 6 menampilkan rute menuju lokasi laundry. Pada ujung rute merupakan 
lokasi laundry berada. 

 
Gambar 5 Tampilan Halaman Pengambilan Barang Laundry 
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Gambar 6 Tampilan Halaman Pengantaran Barang Laundry 

 
Gambar 7 menampilkan semua tempat laundry yang terdaftar di sistem. Informasi 

yang ditampilkan pada daftar laundry tersebut berupa foto tempat usaha laundry, nama tempat 
laundry, dan alamat tempat laundry. Ketika pelanggan sedang membuka halaman ini dan 
pengusaha laundry melakukan perubahan informasi tempat laundry, maka perubahan tersebut 
dapat langsung diketahui oleh pelanggan secara realtime tanpa harus pelanggan melakukan 
reload atau memuat ulang halaman. 
 

 
Gambar 7 Tampilan Halaman Daftar Tempat Laundry 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa pengujian atau testing terhadap hasil 
implementasi, yaitu component testing, integration testing, dan system testing. Unit testing 
merupakan pengujian terhadap komponen-komponen terkecil yang terdapat pada 
sistem/aplikasi. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap komponen dari 
aplikasi berfungsi dengan benar atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan pada 
komponen yang terdapat pada antarmuka aplikasi (Nurnawati & Ermawati, 2018). Pengujian 
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antarmuka difokuskan pada fungsi menu dan tombol pada aplikasi. Dari hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa semua komponen yang terdapat pada aplikasi telah berfungsi sesuai yang 
diharapkan, sebagai contoh menu daftar laundry telah megarah pada halaman daftar laundry. 

Integration testing merupakan pengujian dari hasil penggabungan komponen-
komponen yang terintegrasi di dalam maupun luar aplikasi. Pengujian ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa komponen-komponen yang terintegrasi tersebut dapat berfungsi dengan 
baik. Pada penelitian ini, integration testing dilakukan pada komponen-komponen pada 
aplikasi dengan basis data Firebase. Komponen yang diuji adalah fungsi baca, tambah, ubah, 
dan hapus data. Hasil integration testing ditunjukkan pada Tabel I. 

 
Tabel 1 Hasil Integration Testing 

No Node Integration testing Status 

1 customers Tambah, baca, ubah Berhasil 

2 drivers Tamba, baca, ubah, hapus Berhasil 

3 laundryOwners Tambah, baca, ubah, hapus Berhasil 

4 laundry Tambah, baca, ubah, hapus Berhasil 

5 history Tambah, ubah Berhasil 

6 customerRequest Tambah, baca, hapus Berhasil 

7 driverAvailable Tambah, baca, ubah, hapus Berhasil 

8 driverWorking Tambah, baca, ubah, hapus Berhasil 

 
Dari hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa semua komponen yang diuji 

telah berhasil 100%. Integrasi antara komponen pada aplikasi dengan basis data Firebase 
telah berjalan dengan baik dan dapat berfungsi sesuai yang diharapkan. 

System testing merupakan pengujian terhadap integrasi subsistem, yaitu konektivitas 
antara subsistem (Nurnawati & Ermawati, 2018). Pada penelitian ini, system testing dilakukan 
untuk memvalidasi data sebelum data disimpan ke Firebase realtime database. Setiap fungsi 
dan form memiliki validasi untuk memastikan data yang tersimpan ke basis data adalah data 
yang sesuai dan valid. Hasil pengujian validasi ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil System Testing 

No Test Case Jenis Uji Hasil 

1 Pendaftaran Format penulisan data tidak 
sesuai 

Alert: penulisan data harus 
benar 

  Memasukkan email telah 
terdaftar 

Alert: email sudah terdaftar 

  Format penulisan data 
sesuai 

Alert: Pendaftaran berhasil, 
masuk ke halaman utama 

2 Login Email dan password tidak 
sesuai 

Alert: Email dan password 
salah 

  Status pengguna tidak 
terverifikasi 

Alert: Akun belum 
terverifikasi 

  Email dan password sesuai Masuk ke halaman utama 

3 Menampilkan 
lokasi pengguna 
pada map view 

GPS tidak aktif Alert: Permintaan izin untuk 
menggunakan lokasi 

  GPS aktif Menampilkan lokasi 
pengguna 
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KESIMPULAN 
 

Firebase realtime database dapat diterapkan pada aplikasi prototipe untuk proses 
transaksi antar jemput jasa laundry. Basis data ini mampu memberikan data secara realtime 
yang disinkronisasikan ke pengguna terkait yaitu pelanggan, driver, dan pengusaha laundry. 
Firebase Realtime database memudahkan pelanggan maupun pemilik laundry untuk 
memantau perubahan informasi secara realtime. Aplikasi prototipe ini juga dapat menampilkan 
data tempat laundry secara clustering yang mempermudah pelanggan untuk menemukan 
tempat usaha laundry. Hasil pengujian pada aplikasi prototipe ini menunjukkan bahwa sistem 
dapat berfungsi dengan baik. 
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